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SAMBUTAN KEPALA
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN RI

earah dengan Visi Presiden

Rl 2019 — 2024: Indonesia

maju yang berdaulat,
mandiri, dan berkepribadian ber-
landaskan gotong royong, Badan
POM menetapkan visinya yaitu:
"Obat dan Makanan aman, ber-
mutu, dan berdaya saing untuk
mewujudkan Indonesia maju
yang berdaulat, mandiri, dan ber-
kepribadian berlandaskan gotong
royong. Untuk mencapai visi ter-
sebut, pengawasan sebelum dan
setelah produk beredar terus
dilakukan. Hanya saja, ada tan-
tangan besar yang hingga kini ma-
sih menjadi 'pekerjaan rumah'’
panjang. Yakni, beredarnya pro-
duk-produk kosmetik ilegal, yang
sangat berisiko terhadap kese-
hatan masyarakat karena belum
dievaluasi keamanan, keman-
faatan serta mutunya.

Menyikapi peredaran produk
ilegal itu, Badan POM melakukan
upaya secara komprehensif. Baik
terhadap pelaku yang diduga me-
lakukan tindak pidana, pelaku
usaha maupun masyarakat. Bagi
pelaku yang diduga melakukan
tindak pidana akan ditindak dan
diproses setelah Badan POM
berkoordinasi dengan aparat pe-
negak hukum. Untuk pelaku
usaha, dikedepankan pencega-
han dan pembinaan agar tidak
mengedarkan produk ilegal. Se-
dangkan di kalangan masyarakat,
dilakukan peningkatan keman-
dirian. Dengan begitu, masya-
rakat dapat melindungi diri dari
risiko kesehatan akibat peng-
gunaan produkilegal.

Di lain hal, untuk meningkat-
kan produktivitas usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM), Ba-
dan POM memiliki kebijakan khu-
sus. Terutama dalam hal kemu-
dahan dari aspek legalitas. Tek-
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nisnya, dengan penyederhanaan
regulasi, percepatan proses
perizinan, hingga pemberian
bimbingan teknis dan pendam-
pingan oleh fasilitator. Ini dika-
renakan UMKM memiliki banyak
keterbatasan untuk mengakses
informasi. Padahal, di tangan
pelaku-pelaku UMKM:-lah banyak
lahir produk-produk dalam skala
kecil namun telah banyak diguna-
kan.

Kosmetik merupakan sediaan
farmasi yang penggunaannya pa-
ling luas di masyarakat. Tapi dari
sisi peredaran, juga paling banyak
produknya yang ilegal. Meng-
ingat hal tersebut, maka pende-
katan terhadap peredaran kos-
metik, bukan hanya terkait kese-
hatan masyarakat saja, namun ju-
ga peningkatan daya saing
bangsa. Pengembangan Kos-
metik Tematik sendiri merupakan
satu salah program strategis yang
diinisiasi Badan POM. Produk ini
tidak hanya memperkenalkan
budaya bangsa, tapi juga
mengoptimalkan keunggulan
keanekaragaman hayati. Juga
menggerakkan perekonomian
nasional dan meningkatkan ke-
sehatan masyarakat. Dan prog-
ram ini hanya akan efektif jika
dilaksanakan secara sinergis.
Oleh karenanya, Badan POM me-
ngajak para pemangku kepenti-
ngan, Kementerian/Lembaga/
Pemerintah Daerah, akademisi,
pelaku usaha, tokoh masyarakat
dan media untuk ikut bersama-
sama mengembangkannya.

Buku ini memberikan kita
gambaran mengenai
segala sesuatu yang
berkaitan dengan
Kosmetik Tematik.

Mulai dari

Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik Indonesia

terminologi, kondisi, peluang,
tantangan, hingga upaya yang
telah dan akan dilakukan. Di-
harapkan buku ini dapat mengge-
rakkan kita untuk secara holistik
meraih potensi kosmetik tematik
yang sudah di depan mata, me-
manfaatkan dan mengembang-
kannya untuk kesehatan dan daya
saing bangsa Indonesia. Saya sam-
paikan terima kasih dan penghar-
gaan yang setinggi- tingginya
kepada semua pihak yang telah
memberikan sumbang saran dan
pemikiran sehingga buku ini
dapat tersusun. Buku ini akan
terus dikembangkan seiring de-
ngan proses pengembangan kos-
metik tematik pada berbagai
daerah di Indonesia. Oleh karena
itu saran dan kritik yang bersifat
membangun kami harapkan.
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Pengertian
Kosmetik Tematik

bahan marine

Nusa Tenggara Barat
- . Dikenal dengan
-_---"-,_ d - kosmetik
‘—-:‘..“ r
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Dikenal dengan
kosmetik lulur
dan aromaterapi

nq stilah Kosmetik Tematik mungkin belum familiar di
kalangan umum dibandingkan Kosmetik Herbal

M’L atau Natural Cosmetics. Di samping berbahan baku
alam, Kosmetik Tematik juga identik dengan suatu da-

Jawa Tengah erah, dan merupakan produk warisan budaya. Sehingga
e dapat disimpulkan KOSMETIK TEMATIK dipersepsikan
i ik sebagai kosmetik yang ikonik dengan suatu daerah yang

bersifat heritage dan menggunakan bahan alam yang
ada padadaerahtersebut.

Kalimantan:Selatan
Dikenal dengan
kosmetik bedak

dingin
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yang terkenal akan keanekara-

gaman hayati dan budaya. Ke-
anekaragaman hayati Indonesia
menempatkan Indonesia sebagai
salah satu dari sepuluh negara de-
ngan keanekaragaman hayati
paling tinggi di dunia, di urutan ke-
duasetelah Brazil.

Keanekaragaman hayati dipa-
dukan dengan kearifan budaya
telah menghasilkan keanekara-
gaman budaya, antara lain berupa
kesenian, kerajinan, tekstil, kuli-
ner, obat tradisional hingga kos-
metik. Beberapa produk hasil ke-

I ndonesia merupakan negara
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Kondisi Kosmetik Tematik di Indonesiq

NS

anekaragaman budaya ini, telah
berkembang menjadi kebanggaan
bangsa dan turut menggerakkan
roda perekonomian nasional.

Kosmetik merupakan salah
satu bentuk keanekaragaman
budaya Indonesia, dan telah dike-
nal di beberapa daerah, seperti
kosmetik Bali (lulur dan spa),
kosmetik Jawa (kosmetik perawa-
tan keraton), kosmetik Banjar-
masin (bedak dingin), serta kos-
metik berbahan alam lokal Indo-
nesia seperti di Lombok (kosmetik
berbahan laut).
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Kondisi Kosmetik Tematik
di Luar Negeri

osmetik Tematik telah dikenal dan berkembang di luar negeri.

Pada banyak negara Kosmetik Tematiknya telah sangat ber-

kembang dan telah berhasil mendorong perekonomiannya.
Kosmetik Tematik pada negara tersebut juga menjadi “icon” negara.
Beberapa negara tersebut, antara lain adalah sebagai berikut:

Republik Ceko

Republik Ceko terkenal dengan bir, dan ada yang
unik di sana ternyata bir dipakai juga sebagai bahan
kosmetik dan merupakan warisan budaya. Mengun-
jungi kota Praha, yang merupakan salah satu ikon
wisata Republik Ceko, para wisatawan dapat me-
ngunjungi beberapa rangkaian toko modern yang
memperjualbelikan Czech Cosmetis. Manufaktura
merupakan salah satu merek kosmetik tradisional Ce-
ko yang mengeluarkan seri kosmetik berbahan bir.

Korea Selatan

" - A Pl TF
L

‘BEAUTY STAT!ON

Perkembangan kosmetik korea sudah sangat pesatnya seiring
dengan budaya K-Pop. Perekonomian Korea Selatan ditopang oleh
produksi dan peredaran produk yang sudah mendunia ini. Inovasi
yang tiada henti merupakan salah satu penyebab kesuksesan
produk yang berdaya saing tinggiini.

Thailand

Terdapat setidaknya 4.000 industri kosmetik di
negara ini, yang sebagian besar merupakan usaha
mikro, kecil dan menengah (UMKM). Umumnya
produk tersebut dipasarkan dengan nama Thai
Cosmetics, baik sebagai “produk wisata” maupun
untuk tujuan ekspor. Kegiatan produksi dan
peredaran Thai Cosmetics ini sangat mendukung
perekonomian Thailand.

Negara ini dikenal dengan salah satu Souvenir ikonis
yang dibuat dengan kearifan lokal khas Perancis dan di-

wariskan secara turun temurun, yaitu Savon de Marseille
(dalam Bahasa Indonesia artinya sabun dari marseille). Sa-
bun ini awalnya dibuat oleh para pengrajin sabun di Kota
Marseille, sebuah kota di pesisir tenggara Prancis, yang me-
rupakan ibukota administratif Région Provence-Alpes-

Coted'Azur.

Savon de Marseille sendiri telah ada sejak sekitar 600 ta-
hun yang lalu, dan pada tahun 1688, Louis XIV mengeluar-
kan peraturan The Edict of Colbert yang membatasi peng-
gunaan label Savon de Marseille hanya boleh digunakan
untuk sabun berbahan dasar minyak zaitun, tanpa bahan

tambahan hewani. Peraturan tersebut telah
beberapa kali diamandemen sehingga mem-
perbolehkan bahan minyak nabati lainnya sebagai
bahan dasarsabun.

Produk yang bentuknya sangat sederhana ini di-
produksi pada beberapa tempat dan ikut turut men-
dorong perekonomian, terutama sebagai souvenir
wisatawan. Beberapa merek Savon de Marseille
yang populer di Perancis antara lain L'Occitane, Yves
Rocher, Pré de Provence, Le Petit Marseillais, La Mai-
son du Savon de Marseille.
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KOSMETIK TEMATIK

Arti Pentingnya
Pengembangan
Kosmetik Tematik

osmetik Tematik :
penting untuk di- .
kembangkan kare- :

na merupakan produk
warisan budaya bangsa,
yang harus ditingkatkan
mutunya untuk pening-
katan kesehatan masya-
rakat, dan menggerakkan :
perekonomian. :

Kekayaan budaya

bangsa

Diketahui bahwa suatu
bangsa diidentifikasikan
dari budayanya. Selama
ini telah dikenal beberapa:
identitas budaya bangsa :
Indonesia yang men- '
dunia, seperti batik dan
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jamu. Dengan dilakukan
pengembangan maka
dunia juga akan menge- .
nal Indonesia melalui ke- :
beradaan Kosmetik
Tematik.

Peningkatan
kesehatan

masyarakat :
Kosmetik Tematik juga me-
rupakan sediaan farmasi :
yang harus memenuhi
persyaratan keamanan,
manfaat dan mutu. De-
ngan dilakukannya
pengembangan, terma-
suk secara bahan baku
dan proses produksi,
tentunya akan mening-

katkan kesehatan masya-
rakat penggunanya.

Peningkatan
perekonomian

nasional
Kecenderungan akan

: back to nature dan home
 made product serta ke-

inginan untuk menikmati
produk budaya telah me-
nyebabkan Kosmetik Te-
matik mempunyai seg-
men pasar yang senan-

tiasa meningkat. Dengan

dilakukannya pengem-
bangan, maka akan me-
miliki daya saing yang
dapat menggerakkan ro-
da perekonomian.

Salah satu
tahapan dalam
pembuatan lulur
untuk SPA pada
UMKM di
Provinsi Bali

Bedak dingin menjadi salah satu komoditi andalan yang dijual
di Pasar Apung tradisional yang ikonik di Banjarmasin




<PELUANG.DANTAN
KOSMETIK TEMATIK

1. Peluang

Walaupun pasar kosmetik nilainya sangat besar, namun
sebagian besar sudah dikuasai oleh industri besar. Besarnya
penguasaan industri besar ini ditopang oleh inovasi para
profesional, proses produksi yang efisien dan akses
pemasaran melalui promosi yang efektif. Keunggulan
industri besar ini sudah berlangsung lama, dan sulit disaingi
industri UMKM kosmetik.

Peluang besar bagi industri UMKM kosmetik adalah
kecenderungan pasar terhadap produk yang bersifat
tematik dengan bahan yang berasal dari alam. Produk
tersebut saat ini sedang menjadi tren dunia, yaitu back to
nature dan produk yang dibuat secara terbatas. Dengan
keunggulan yang tidak dipunyai oleh industri besar dan
didukung tren dunia, industri UMKM kosmetik mempunyai
peluang lebih besar jika memproduksi dan
mengembangkan Kosmetik Tematik.

Peluang dalam pengembangan Kosmetik Tematik di
Indonesia, dapat dilihat dari sisi pemerintah, pelaku usaha
dan masyarakat.

a. Peluang dari sisi pemerintah

Komitmen pemerintah untuk memprioritaskan
peningkatan roda perekonomian melalui inovasi
produk merupakan peluang yang harus dimanfatkan.
Sebagai implementasi dari komitmen tersebut,
beberapa instansi pemerintah mempunyai program
dan kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan
Kosmetik Tematik.

b. Peluang dari sisi pelaku usaha
Jumlah pelaku usaha yang sudah dan berkeinginan
untuk ikut dalam kegiatan produksi Kosmetik Tematik,
merupakan peluang yang sangat berharga. Para pelaku
usaha ini dengan keahlian dan keterampilan yang
dimiliki telah berhasil memproduksi produk yang
dapat dimanfaatkan masyarakat.
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c. Peluang dari sisi masyarakat

Besarnya potensi permintaan masyarakat akan Kosmeti
Tematik, sebagai dampak dari jumlah penduduk yang besar,
merupakan peluang yang tidak ternilai. Masyarakat
memanfaatkan produk ini karena telah mempercayainya
sebagai warisan budaya.

2. Tantangan

Tantangan dalam pengembangan Kosmetik Tematik di
Indonesia, juga dapat dilihat dari sisi pemerintah, pelaku
usaha dan masyarakat.

a. Tantangan dari sisi pemerintah

Walaupun telah ada komitmen yang diikuti dengan
program dan kegiatan yang berkaitan dengan Kosmetik =
Tematik, namun masih dilakukan secara parsial oleh Ke-
menterian/Lembaga/Pemerintah Daerah. Jika mengacu _
pada negara yang telah sukses, belum sinergis dan o
holistiknya program merupakan tantangan terbesar bagi .
pengembangan Kosmetik Tematik dari sisi pemerintah. e

o X

-
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b. Tantangan dari sisi pelaku usaha . ;":1 {-F"
Walaupun jumlah pelaku usaha yang bergerz;\k'1 dj, ot
bidang produksi Kosmetik Tematik sangat banyak, namun= 3
kemampuan mereka untuk mendapatkan legalita:
memproduksi dan memasarkannya sangat terbatz
Keterbatasan yang dimiliki sebagian besar pelaku usa

ini merupakan tantangan yang menyebabkan Kosmet
Tematik belum berdaya saing kuat.

. Tantangan dari sisi masyarakat
Walaupun potensi permintaan akan Kosmetik Tematik
sangat besar, namun masyarakat, khususnya kaum muda,
belum menjadikannya sebagai pilihan utama. Belum
diprioritasnya penggunaan Kosmetik Tematik ini, antara &
lain disebabkan karena masyarakat belum mengetahui
keberadaan atau belum mempercayai kualitasnya.

Personil di salah satu industri
kosmetik di Bali sedang
melakukan pengawasan mutu
sebagai penerapan Cara

Pembuatan Kosmetik yang
Baik (CPKB)

|




PROSES PENJEMURAN BULIR BEDAK DINGIN
SEBAGAI KOSMETIK KHAS KALIMANTAN
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PROFIL
KOSMETIK
TEMATIK

DI INDONESIA
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esuai dengan definisinya

Kosmetik Tematik merupakan

produk budaya, namun bebe-
rapa produk telah mendapat sen-
tuhaninovasi. Berdasarkan hal terse-
but, profil Kosmetik Tematik dapat di-
bedakan atas:

a.Kosmetik Tematik yang Belum
Mendapat Inovasi
Kosmetik ini dibuat sama seperti

yang dilakukan nenek moyang secara
turun temurun. Pembuatannya
dilakukan di rumah tangga untuk
anggota keluarga, dan usaha mikro
untuk didistribusikan secara ter-
batas.

b.Kosmetik Tematik yang Sudah

Mendapat Inovasi

Kosmetik ini dibuat dengan mela-
kukan inovasi terhadap warisan bu-
daya. Inovasi ini dapat berupa peru-
bahan komposisi, perubahan cara
pembuatan dan perubahan penge-
masan. Pembuatannya dilakukan
oleh usaha kecil dan menengah bah-
kan industri besar dan didis-
tribusikan secaraluas.
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SEBARAN KOSMETIK
TEMATIK DI INDONESIA

Courtesy of Martha Tilaar Group

engingat Kosmetik Tematik

merupakan produk budaya, maka

penyebarannya hampir ke seluruh
wilayah Indonesia. Beberapa daerah
mempunyai kekhasan yang lebih menonjol dari
daerah lainnya. Kekhasan inilah yang
menyebabkan produk menjadi ikon yang
melekat pada daerah tersebut.

Beberapa daerah yang mempunyai kekhasan
Kosmetik Tematik yang lebih menonjol dari
daerah lain, dan telah dilakukan pendalaman pe-
luang dan tantangannya adalah:

a. Gambaran Umum
'+ Provinsi Bali merupakan daerah
! yang paling menonjol pengem-
hi\'- bangan Kosmetik Tematiknya,
‘ yang terkenal dengan sebutan
- - Kosmetik Bali.
B - Kosmetik Bali umumnya meru-
= pakan sediaan lulur dan produk

. spa.
.. * Kosmetik Bali umumnya dipro-
\ duksi oleh industri kecil dan me- b. Peluang
J'F’ - nengah yang perkembangannya * Penggunaan nama “Bali” yang su-
{' - cukup menggembirakan. dah mendunia, menyebabkannya
3 -;..'? Walaupun pemasarannya masih mempunyai daya tarik untuk di-
Eé! . mengandalkan pasar lokal yang miliki.
- ditopang oleh sektor wisata, na- * Produk berbasiskan warisan bu-
r 4 mun sebagian besar industri dayayang kuat, didukung oleh ke-
" telah melakukan ekspor ke man- mampuan pelaku usaha untuk
canegara. melakukaninovasi.
i e Pembuatan dilakukan oleh ba-

1 nyak industri (sekurang-



kurangnya terdapat 40 industri), yang sudah
diwadahioleh asosiasi.

c. Tantangan

Walaupun produk sudah dikenal, namun
pemasaran Kosmetik Bali masih sangat
dipengaruhi kunjungan wisatawan. Pada saat
low season atau bencana, pemasarannya
sangat terpengaruh.

Walaupun telah dilakukan simplifikasi
regulasi, namun beberapa industri terutama
UMKM masih belum mempunyai izin.
Tantangan ini disebabkan masih adanya
persepsi bahwa melakukan perizinan di
Badan POM (Pengawasan Obat dan
Makanan) itu sulit, mahal dan lama.
Permasalahan ini menyebabkan masih
ditemukannya produk yang belum

Courtesy of Martha Tilaar Group

mempunyaiizin edar.

Walaupun telah banyak industri yang mem-
produksi Kosmetik Bali, namun sebagian be-
sar merupakan UMKM. Kondisi ini menye-
babkan industri banyak keterbatasan dalam
melakukan pengembangan.

Walaupun produk berbasiskan budaya dan
berbahan baku alam namun untuk dapat
dipasarkan secara luas, terutama untuk
ekspor, dibutuhkan data dukung keamanan
dan kemanfatannya. Kendala ini menyebab-
kan ekspor hanya dapat dilakukan secara ter-
batas.

o o N s N s N o A - - R
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2. Kallmantan Selatan
a. Gamh: .

. Prownyka_’mgméh

b

luar Jawa Balij yang p.alihg 'menonjol Kosmetik
Tematiknya, yang dikenal dengan sebutan Bedak
Dingin.

Bedak dingin merupakan warisan leluhur daerah
Banjar, yang digunakan untuk mendinginkan kulit
saat terkena panas matahari.

Bedak dingin ini diproduksi oleh UMKM, yang
umumnya menyatu dengan rumah tempat tinggal
pemilik.

Walaupun pemasarannya masih mengandalkan
pasar Banjarmasin dan sekitarnya, namun beberapa
produsen telah memasarkannya ke beberapa
provinsi.

Peluang
Bedak dingin telah dipercaya keamanan dan

manfaatnya oleh masyarakat, bahkan terdapat
industri besar nasional memproduksinya setelah
melakukan inovasi produk.

Pembuatannya telah dilakukan secara masal oleh
industri UMKM yang telah mempunyai izin untuk
memproduksi dan mengedarkannya.

Pemasarannya bukan lagi hanya di pasar Kalimantan
Selatan, tapi juga sudah ke provinsi lain di luar pulau
Kallmantan bahkan sudah diedarkan secara onlr.n.g'..,l

i

i N P S S =ea-

kan daerah di -

ﬁ Tanta ngan

Walaupun bedak

dan manfaatnya, namun berdasarkan hasil pengujian
masih perlu ditingkatkan mutunya. Permasalahan
mutu ini menyebabkan daya saing produk menjadi
rendah.

Walaupun pembuatannya dilakukan secara masal,
namun umumnya masih secara manual. Kondisi ini
menyebabkan sulitnya melaksanakan konsistensi
mutu untuk setiap kali produksi.

Walaupun pemasarannya sudah lintas pulau, namun
mengingat minimnya inovasi produk dan terbatasnya
pemasaran maka generasi muda kurang menge-
nalnya. Tantangan ini menyebabkan berkurangnya
pengguna produk bedak dinginini.
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Beberapa produk bedak dingin sebagai Kosmetik Tematik
khas Kalimantan
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3. Nusa Tenggara Barat

a. Gambaran Umum

* Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan
salah salah daerah yang mulai mengem-
bangkan Kosmetik Tematiknya, untuk
diproduksisecara massal.

¢ Kosmetik Tematik yang dikembangkan
bersumber dari bahan laut, khususnya
rumput laut dan spirulina.

e Saat ini perkembangan jumlah industri
UMKM kosmetik meningkat secara sig-
nifikan.

e Merupakan daerah sentra pembudidayaan
rumput laut, yang merupakan salah satu
bahan baku utama kosmetik.

b. Peluang

e Keberadaan provinsi Nusa Tenggara Barat
sebagai daerah wisata, walaupun tidak
sekuat Bali, merupakan pintu pemasaran
Kosmetik Tematik.

» Ketersediaan bahan baku, terutama yang
bersumber dari bahan laut, yang me-
limpah.

* Bermunculannya industri UMKM kosmetik
yang berusaha mengambil kesempatan
dari potensi pasar Kosmetik Tematik.
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Salah satu proses yang disebut aging

pada pembuatan sab
di salah satu industri UMKM Kos
. di Lombok, Nusa Tenggar

. Tantangan

Walaupun Kosmetik Tematik telah menjadi produk
wisata, namun sampai saat ini belum terdapat
“sebutan” yang menjadi ciri khas produk tersebut.
Hal ini menyebabkan wisatawan tidak begitu
tertarik untuk memiliki dan menggunakannya.
Walaupun bahan bakunya yang bersumber dari
laut melimpah, namun belum dapat disediakan
secara kontinu dengan mutu yang konsisten. Hal ini
menyebabkan lemahnya daya saing produk.
Walaupun banyak berdiri industri UMKM

S

Tantangan Pengembangan rumput laut sebagai bahan baku kosmetik tematik

kosmetik, namun masih banyak yang mem-
produksi dan mengedarkan tanpa dilengkapi izin.
Keadaan ini dapat mengakibatkan kegiatan ini
menjadi objek penegakan hukum dan menyulitkan
pembinaan.

Walaupun semua pemangku kepentingan
berkomitmen untuk mengangkat rumput laut
sebagai motor penggerak industri kosmetik,
namun masih dilakukan secara parsial. Tantangan
ini menyebabkan suatu program belum
memberikan hasil secara optimal, walaupun
dibiayai dengan anggaran yang cukup besar.




PROFIL
PELAKU USAHA

INDUSTRI KOSMETIK

TEMATIK

1. Perizinan

Beberapa industri kosmetik, terutama yang usaha mikro
dan kecil, belum memiliki legalitas dalam memproduksi dan
mengedarkan Kosmetik Tematik. Hal ini lebih banyak
disebabkan karena kurangnya pemahaman terhadap
bagaimana melakukan perizinannya.

Ketiadaan perizinan / legalitas menyebabkan usaha mik-
ro kecil ini sulit berkembang, tidak mendapat pembinaan
dan berpotensi menjadiobjek penegakan hukum.

Di samping itu, tidak ada jaminan bagi kesehatan
masyarakat pengguna, karena belum dievaluasi keamanan,
kemanfaatan dan mutunya.

engingat Kosmetik Tematik

merupakan produk budaya,

maka pada awalnya produk ini
dibuat dalam skala rumahan. Kemudian
dengan makin meningkatnya permintaan
pasar, Kosmetik Tematik juga diproduksi
oleh industri besar.

Namun demikian sebagian besar
Kosmetik Tematik dibuat oleh industri
UMKM kosmetik. Walaupun sekitar 90%
industri kosmetik di Indonesia, termasuk
yang memproduksi Kosmetik Tematik,
merupakan UMKM, namun penguasaan
pasarnya secara nasional hanya sekitar
20%. Mengingat keterbatasannya ini,
maka prioritas dukungan terhadap
pengembangan Kosmetik Tematik adalah
yang diproduksi oleh UMKM.

Keterbatasan industri UMKM Kosmetik

ini menyebabkan daya saingnya tidak
sesuai dengan yang diharapkan.
Keterbatasan ini berkaitan dengan
perizinan, permodalan, penyediaan bahan
baku, produksi, inovasi, pemasaran dan
sumber daya manusia.

2.Permodalan

Pelaku usaha yang memproduksi Kosmetik Tematik,
membutuhkan modal yang dipergunakan untuk memulai
dan mengembangkan usahanya.

Terkadang pelaku usaha, memulai dan mengembangkan
usaha tidak sesuai kemampuan permodalannya, seperti
memaksakan diri untuk memproduksi banyak bentuk
sediaan.

Beberapa pelaku usaha enggan melakukan kontrak
produksi, yang modalnya relatif lebih sedikit.




3. Penyediaan bahan baku

Jenis bahan alam untuk dijadikan bahan baku
Kosmetik Tematik banyak tersedia di Indonesia.
Namun ketersediaan bahan alam tersebut secara
kontinu dalam jumlah besar dan kualitas terstandar,
masih menjadi masalah.

Sampai saat ini pembudidayaan bahan baku alam
masih dilakukan oleh petani secara tradisional, dan
teknologi penanganannya masih dilakukan secara
sederhana.

Kondisi ini menyebabkan bahan alam yang bersumber
dari pembudidayaan lokal hanya digunakan dalam
jumlah terbatas. Sedangkan beberapa industri besar
pengadaannya masih mengandalkanimpor.

Industri UMKM kosmetik juga sangat membutuhkan
penyediaan data dukung berupa pembuktian ke-
amanan dan manfaat bahan baku alam yang di-
gunakan.

4. Produksi

Kosmetik Tematik harus dibuat dengan menerapkan
Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (CPKB).
Ketentuan ini harus dipenuhi oleh semua industri
kosmetik, sebagai persyaratan perizinan maupun

pada saat produksi.

Sebagian usaha mikro kecil, terutama yang belum
mengetahui manfaatnya, merasakan ketentuan ini
memberatkan.

Ketersediaan peralatan produksi pada industri UMKM
kosmetik juga masih kurang. Dengan jenis dan jumlah
peralatan yang memadai, produksi dapat dilakukan
dengan lebih cepat dan mengurangi terjadinya
kontaminasisilang.

5. Inovasi

Mengingat Kosmetik Tematik merupakan produk yang
terpengaruh dengan tren masyarakat, maka pelaku
usaha harus selalu melakukan inovasi agar dapat
memproduksi sesuai tren tersebut.

Inovasi yang dilakukan tersebut dapat bersifat minor
(seperti perubahan kemasan) maupun bersifat mayor
(seperti komposisi baru).

Industri UMKM kosmetik kesulitan untuk mengikuti
tren Kosmetik Tematik, karena tidak mempunyai divisi
untuk melakukanitu.

Di lain pihak banyak penelitian yang berkaitan dengan
Kosmetik Tematik yang belum dimanfaatkan sebagai
produk massal.

Beberapa industri UMKM kosmetik di Bali saat ini
telah bermetamorfosis dengan memanfaatkan
teknologi pada pembuatan Kosmetik Tematik
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6. Pemasaran

7. Sumber Daya Manusia

Saat ini penguasaan pasar Kosmetik Tematik,
apalagi yang diproduksi oleh UMKM, masih
sangat kecil.

Masih sangat kecilnya penguasaan pasar,
antara lain disebabkan karena masih difokus-
kan sebagai produk wisata, keterbatasan akses
terhadap ritel dan belum menjadi pilihan
masyarakat.

Kosmetik Tematik yang hanya difokuskan
sebagai produk wisata, sangat dipengaruhi
oleh tingkat kunjungan wisatawan.

Kosmetik Tematik yang diproduksi industri
UMKM masih sulit memasuki ritel, terutama
jaringan ritel modern.

Masyarakat masih belum menjadikan Kosme-
tik Tematik sebagai pilihan utama disebabkan
karena belum begitu percaya terhadap mutu-
nya, daninovasinya belum sesuai tren.

Sumber daya manusia yang merupakan kunci
upaya pengembangan Kosmetik Tematik, pada
industri UMKM kosmetik jumlah dan kompe-
tensinya belum memadai.

Kondisi ini menyebabkan upaya untuk mem-
peroleh perizinan, memperoleh permodalan,
menyediakan bahan baku, menerapkan CPKB,
melakukan inovasi produk, memperluas pe-
masaran dan pengelolaan operasional industri
belum optimal.

Ketersediaan penanggung jawab teknis juga
belum dapat dilakukan sepenuhnya oleh in-
dustri UMKM kosmetik.




Salah satu bangunan industri UMK
yang memproduksi Kosmetik Tema
berbahan baku hasil laut di Provi
Nusa Tenggara Barat
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U PAYA BADAN PU M 1. Upaya untuk Mengatasi Permasala-
han Perizinan

Ketentuan mengenai perizinan berusaha,

termasuk usaha produksi kosmetik, telah diatur

U NTU K PEN G E M BA N GAN pemerintah melalui regulasi yang berkaitan

dengan Online Single Submission (OSS). Namun

demikian masih ditemukan permasalahan
perizinan di bidang produksi dan peredaran
kosmetik.

Permasalahan perizinan di bidang produksi
dan peredaran kosmetik, meliputi perizinan
yang merupakan kewenangan Badan POM dan

yang bukan. Namun demikian, sering kali Badan
PERIZINAN " POM dipersalahkan atas permasalahan yang
- bukan kewenangannya.
PERMODALAN ¥ Beberapa upaya yang dilakukan Badan POM
untuk mempermudah dan mempercepat
BAHAN BAKU perizinan industri UMKM kosmetik adalah:
PRODUKSI a. Simplifikasi regulasi, meliputi:
INOVASI * Penyederhanaan jumlah ruangan pro-
duksi
Dipersyaratkan hanya ruang pengolahan,
PEMASARAN ruang non pengolahan dan ruang antara,
untuk industri mikro dan kecil.

Penyederhanaan bentuk sediaan
Dilakukan penggabungan bentuk sediaan
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yang proses pembuatannya dan
peralatan yang dipergunakan
relatif sama.

Penyederhanaan persyaratan
notifikasi kosmetik
Dipersyaratkan permohonan
hanya ke Badan POM, untuk
memperoleh Surat Keterangan
Penerapan CPKB sebagai persya-
ratan untuk memproduksi dan
menotifikasi kosmetik.
Penyederhanaan persyaratan
permohonan Sertifikat CPKB.
Tidak dipersyaratkan lagi sudah
melakukan kegiatan produksi,
untuk industri yang ingin me-
miliki Sertifikat CPKB.

b. Bimbingan teknis

Untuk mengatasi permasalahan
kekurangpahaman penerapan CPKB,
yang merupakan persyaratan per-
izinan, Badan POM memberikan bim-
bingan teknis bagi industri UMKM.
Peserta bimbingan teknis ini ber-
dasarkan rekomendasi dari be-
berapa pemangku kepentingan

terkait.

c. Pendampingan

Bagi UMKM vyang telah menun-
jukkan komitmen kuat untuk segera
memproduksi kosmetik, Badan POM
menyediakan kegiatan pendam-
pingan oleh fasilitator. Persiapan
penerapan CPKB pada UMKM akan
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didampingi secara langsung oleh fa-
silitator, sehingga proses perizinan-
nya berlangsung lebih cepat.

d. Keringanan biaya perizinan

Untuk industri UMKM kosmetik
biaya untuk perizinan yang berkaitan
dengan sertifikasi CPKB dan notifika-
si kosmetik, lebih murah dariindustri
besar.

Terkait dengan perizinan yang bu-
kan kewenangan Badan POM, dila-
kukan upaya untuk mengkomunika-
sikan permasalahan yang dihadapi
UMKM kosmetik kepada beberapa
pemerintah daerah, terutama yang
berkaitan dengan sistem zonasi.

- BF'Hlu n

2. Upaya untuk Mengatasi

Permasalahan Permodalan

Walaupun permasalahan yang
berkaitan dengan permodalan tidak
dapat ditangani Badan POM, namun
sering menjadi penyebab mengapa
persyaratan industri kosmetik belum
sepenuhnya diterapkan. Berkenaan
dengan hal tersebut, Badan POM
menginisiasi pertemuan antara
pelaku usaha dengan instansi peme-
rintah yang mempunyai tugas dan
fungsi berkaitan dengan permo-
dalan UMKM dan lembaga pemberi
fasilitas permodalan lainnya, ter-
masuk perbankan.

3. Upaya untuk Mengatasi Per-

masalahan Bahan Baku

Penanganan permasalahan bahan
baku Kosmetik Tematik melibatkan
beberapa Kementerian / Lembaga,
mulai dari yang berkaitan dengan
pembudidayaan teknologi, pengola-
han hingga penyediaan referensi dan
pasokan untuk produksi. Sesuai de-
ngan harapan banyak pemangku ke-
pentingan, Badan POM melakukan
penanganan di sektor hilir khusus-
nya dengan mempertemukan pene-
liti dan pelaku usaha Kosmetik Te-
matik.

Terhadap harapan ini, telah di-
lakukan persiapan untuk pelaksa-
naannya mulai dari analisis permasa-
lahan dan alternatif intervensi yang
dapat dilakukan. Badan POM me-
nyadari bahwa penanganan perma-
salahan bahan baku Kosmetik Tema-
tik akan memberikan potensi yang
sangat besar terhadap perekonomi-
annasional.

Namun demikian, besarnya
potensi pengembangan bahan baku
Kosmetik Tematik ini belum banyak
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disadari. Berkenaan dengan hal ini,
Badan POM telah menginisiasi ber-
bagai pertemuan agar semua pe-
mangku kepentingan secara holistik
menangani permasalahan bahan
bakuini.

4. Upaya untuk Mengatasi

Permasalahan Produksi

Mengingat penanganan perma-
salahan produksi Kosmetik Tematik
berkaitan proses produksi dan per-
alatan produksi, maka peran Badan
POM lebih dititikberatkan pada pe-
nanganan di bidang proses produksi.
Penanganan yang berkaitan dengan
proses produksi ini diarahkan pada
peningkatan pemahaman pelaku
usaha dalam menerapkan CPKB ter-
masuk dengan menyediakan media-
nya.

Peningkatan pemahaman pelaku
usaha dalam menerapkan CPKB
dilakukan melalui pelatihan kepada
industri UMKM kosmetik dan
penyediaan materinya, baik secara
tertulis maupun visual. Di samping
menjadi keharusan bagi industri
untuk menerapkan CPKB, namun hal
ini akan meningkatkan daya saing
produk UMKM. Untuk pemasaran ke
mancanegara, Badan POM akan
memfasilitasi UMKM tersebut untuk
segera memiliki Sertifikat CPKB.

Sedangkan terkait penanganan
peralatan produksi, Badan POM
telah menginisiasi pemangku kepen-
tingan terkait melihat langsung pro-
ses produksi Kosmetik Tematik di be-
berapa daerah. Diharapkan melalui
kegiatan ini Kementerian / Lembaga/
Pemerintah Daerah setempat dapat
memahami dan mengatasi perma-
salahan peralatan pada industri
UMKM kosmetik.

5. Upaya untuk Mengatasi

Permasalahan Inovasi

Walaupun penanganan permasa-
lahan yang berkaitan dengan inovasi
produk Kosmetik Tematik bukan
tugas pokok dan fungsinya, namun
Badan POM selalu mendorong
industri UMKM kosmetik untuk
melakukan inovasi ini. Salah satu
upaya Badan POM adalah mengini-
siasi pertemuan yang menghadirkan
para praktisi dan pengamat yang da-
pat memotivasi dan memberikan
pencerahan bagi industri UMKM
kosmetik dalam melakukan inovasi
produk.

Badan POM juga mendorong agar
Kementerian / Lembaga yang mem-
punyai tugas pokok dan fungsi yang
berkaitan dengan kreativitas, men-
jadikan kosmetik sebagai target pe-
ngembangan. Dengan dijadikannnya

Kosmetik Tematik sebagai target pe-
ngembangan kreativitas nasional, di-
harapkan akan mempercepat kontri-
businya bagi ekonomi nasional.

6. Upaya untuk Mengatasi

Permasalahan Pemasaran

Penanganan permasalahan pe-
masaran produk Kosmetik Tematik
bukan tugas pokok dan fungsi Badan
POM. Namun demikian, Badan POM
mendorong peningkatan pasar Kos-
metik Tematik terutama yang dipro-
duksi industri UMKM. Upaya yang
dilakukan dengan memberikan pem-
bekalan pada setiap pelatihan yang
diselenggarakan untuk UMKM, an-
tara lain meliputi tren pasar kosme-
tik, branding produk dan pemasaran
secaraonline.

Untuk pemasaran secara kon-
vensional, Badan POM jugatelah ber-
komunikasi dengan instansi yang
mempunyai tugas pokok dan fungsi
di bidang kepariwisataan baik di
tingkat pusat dan daerah. Diharap-
kan instansi tersebut dapat meng-
upayakan perluasan pasar Kosmetik
Tematik di ritel wisata dan hotel.
Perluasan pasar di dua sektor ini
merupakan pintu untuk membuka
pasar disektor lainnya.

7.Upaya untuk Mengatasi

Permasalahan SDM

Di samping mempunyai kompe-
tensi yang berkaitan dengan per-
izinan, permodalan, bahan baku,
produksi sesuai CPKB, inovasi pro-
duk, dan pemasaran, SDM pada in-
dustri UMKM kosmetik juga harus
mengelola operasional perusahaan.
Walaupun bukan tugas pokok dan
fungsinya, Badan POM menginisiasi
pertukaran informasi bagaimana
mengelola industri dari para praktisi
ke industri UMKM kosmetik.
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RENCANA TINDAK LANJUT

Sesuai dengan hasil Focus
Group Discussion (FGD) Kosmetik
Tematik Nasional yang diseleng-
garakan pada akhir tahun 2019,
pengembangan Kosmetik Tema-
tik akan diarahkan pada program
sebagai berikut;

1.Kosmetik Tematik Nusantara
Saat ini pendalaman permasa-
lahan dan upaya yang dapat dila-
kukan untuk mengatasinya baru
dilakukan di 3 (tiga) provinsi,
yaitu Bali, Kalimantan Selatan

[ GOVERNMENT |

dan Nusa Tenggara Barat. Beri-
kutnya kegiatan yang sama akan
dilakukan pada daerah lain, yang
juga memiliki produk kosmetik
yang khas seperti Provinsi Aceh,
Sumatera Barat, Jawa Tengah, DI.
Yogyakarta, Sulawesi Selatan dan
daerah lainnya.

Diharapkan nantinya semua
daerah diIndonesia memiliki Kos-
metik Tematik masing-masing se-
suai kekhasan daerahnya. Semu-
anya itu disebut Kosmetik Tema-
tik Nusantara.

ACADEMIC

BUSINESS

2. Hilirisasi Hasil Penelitian
Terkait Kosmetik Tematik
Hilirisasi hasil penelitian, ter-

masuk yang terkait kosmetik

tematik, merupakan suatu kegia-
tan yang kompleks, yang melibat-
kan banyak pemangku kepenti-
ngan. Badan POM akan berkon-
tribusi aktif dalam kegiatan hiliri-
sasi ini, yaitu dengan memperte-
mukan peneliti dengan pelaku
usaha produksi kosmetik.
Kosmetik Tematik yang meru-
pakan bagian dari natural cos-
metics, mempunyai potensi be-
sar untung dikembangkan. Na-
mun dengan mengingat kom-
pleksitas masalah, banyak yang
masih saling menunggu untuk
memulainya. Badan POM akan
memulai melakukan kegiatan

[ COMMUNITY |

PENGEMBANGAN

KOSMETIK TEMATIK
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yang berkaitan dengan hilirisasi
natural cosmetics ini, untuk da-
pat membuka simpul-simpul per-
masalahan dan bersinergi de-
ngan para pemangku kepenti-
ngan.

3. Pencanangan Satuan Tugas
Pengembangan Kosmetik
Berbahan Alam Nasional.
Kosmetik Tematik merupakan

bagian dari kosmetik berbahan

baku alam (natural cosmetics), se-
hingga penanganan terhadap per-
masalahan kosmetik berbahan
baku alam akan menangani juga
permasalahan Kosmetik Tematik.
Badan POM menyadari bahwa

penanganan permasalahan kos-
metik berbahan baku alam ter-
masuk Kosmetik Tematik harus
melibatkan semua pemangku ke-
pentingan terkait.

Badan POM selama ini telah
berupaya menangani permasala-
hannya, namun hasilnya belum
optimal. Hal ini terjadi karena
beberapa penanganannya bu-
kanlah tugas pokok dan fungsi Ba-
dan POM. Untuk penanganan
vang bukan tugas pokok dan
fungsinya, Badan POM selamaini
hanya dapat melakukan advo-
kasi, menginisiasi dan kegiatan
yang sifatnya tidak langsung da-
patdirasakan.

M

Badan POM menyadari bahwa
penanganannya, sebagaimana
juga di negara lain yang telah suk-
ses, harus dilakukan secara
sinergis oleh pemangku kepenti-
ngan terkait. Pencanangan
“Satuan Tugas Pengembangan
Kosmetik Berbahan Alam
Nasional” adalah suatu upaya
untuk menegaskan komitmen
nasional untuk secara holistik
mewujudkan potensi ekonomi
Kosmetik Tematik.

KOSMETIK
TEMATIK
BERDAYA
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Dra. Mayagustina Andarini, M.Sc., Apt

Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

dan Upaya Pengembangannya
Beberapa tahun yang lalu, industri kosmetik di Provinsi Bali tidak semaju saat ini.
Berkat pembinaan Badan POM dan lintas sektor terkait, banyak UMKM mampu
memproduksi produk yang memiliki prospek sebagai Kosmetik Tematik nasional.
Selain di Provinsi Bali, Kosmetik Tematik juga ditemui di Yogyakarta, Banjarmasin,
Nusa Tenggara Barat dan beberapa daerah lain. Produk dari daerah tersebut juga

memiliki prospek untuk menjadi Kosmetik Tematik nasional.

Namun begitu Indonesia perlu berkaca pada negara lain yang lebih maju dalam pengembangan Kosmetik

Tematiknya, seperti Perancis, Republik Ceko, Korea Selatan dan Thailand. Salah satu upaya untuk

meningkatkan eksistensi Kosmetik Tematik nasional adalah dengan menjadikannya sebagai souvenir pada

setiap kesempatan, baik di dalam maupun di luar negeri.

Emanuel Melkiades Laka Lena, S.Si., Apt

Wakil Ketua Komisi IX Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

Hampir seluruh daerah di Indonesia memiliki tradisi kecantikan dengan meng-
gunakan bahan alam, seperti untuk melindungi dari sinar matahari. Mengingat
setiap daerah di nusantara memiliki Kosmetik Tematik, maka sebaiknya program ini
disebut sebagai Pengembangan Kosmetik Tematik Nusantara.

Supaya Kosmetik Tematik Nusantara ini dapat bersaing, diperlukan adanya
pembenahan dan pengembangan UMKM yang memproduksinya mulai dari hulu
sampai ke hilir. Upaya pembenahan dan pengembangan tersebut dilakukan secara
sinergis, sistematik dan holistik oleh seluruh pemangku kepentingan.

Dr. Puspita Lisdiyanti, M.Agr., Chem.

Kepala Pusat Penelitian Bioteknologi, Deputi imu Pengetahuan Hayati,
Lembaga limu Pengetahuan Indonesia

Salah satu tantangan produk yang berbasiskan bahan alam adalah bagaimana

menyediakan bahan baku secara massal. Penanganan kendala ini, telah menjadi
prioritas riset nasional, dimana kosmetik menjadi salah satu objeknya. Terhadap
tantangan ini dibutuhkan kolaborasi semua pemangku kepentingan terkait.

Dr. Iwan Faidi, Ak., MSM

Asisten Deputi Peningkatan Daya Saing Koperasi

dan UMKM, Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian

Saat ini sudah ada proyek yang dirasakan sangat efektif, yang merupakan
kolaborasi antara kementerian / lembaga, pemerintah daerah, asosiasi dan
perusahaan besar, yaitu usaha rendang di Payakumbuh dan usaha rumput laut
di Wakatobi. Diharapkan pengembangan Kosmetik Tematik juga dapat
mengikuti pola kolaborasi tersebut.

Ir. | Putu Astawa, M.MA

Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Bali periode 2018-2020

Pemerintah Daerah Provinsi Bali mempunyai komitmen yang sangat tinggi untuk
mengembangkan kosmetik yang menggunakan bahan alam khas Bali. Terdapat
beberapa bahan alam di Provinsi Bali yang potensial dikembangkan sebagai bahan
kosmetik. Di samping itu kegiatan pameran yang berkaitan Kosmetik Tematik, perlu
segera diselenggarakan.

KATA MEREKA TENTANG KOSMETIK TEMATIK B

Dr. Inggrid Tania
Akademisi peneliti herbal

Di samping untuk obat tradisional, banyak juga penelitian terhadap herbal

cosmetics. Namun hasil penelitian ini jarang yang dimanfaatkan dalam skala
produksi. Untuk itu perlu adanya suatu pameran hasil riset herbal cosmetics, yang
dapat mempertemukan peneliti dengan pelaku usaha.
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Drs. Ni GAN Suarningsih, Apt.
Kepala Balai Besar POM di Mataram periode 2017-2020

Beberapa perusahaan nasional telah menjajaki pembudidayaan dan pendirian
industri kosmetik di Provinsi Nusa Tenggara Barat, namun hasilnya belum op-
timal. Upaya industrialisasi kosmetik berbahan baku rumput laut ini, memer-
lukan keterlibatan semua pihak secara bersama-sama memberikan usulan so-
lusi atas permasalahan yang dihadapi. Kosmetik berbasis rumput laut sangat
potensial untuk dikembangkan mengingat budidayanya yang sangat luas.

Dr. Ir. Anugerah Widiyanto, BSc. M.Eng

Kepala Balai Inkubator Teknologi, Badan Pengkajian

dan Penerapan Teknologi

Beberapa industri UMKM kosmetik telah dapat mengambil manfaat dari jasa
layanan inkubasi yang disediakan Badan Pengkajian dan Penerapan Tekno-
logi. Diharapkan makin banyak lagi yang dapat mengambil manfaatnya, baik
untuk pengembangan industri baru (teknoprener baru) maupun industri yang
telah ada (UMKM inovatif).

Kilala Tilaar
Corporate Creative and Innovation Director, PT Martina Berto

Inovasi yang uniquely Indonesia dengan memanfaatkan kekayaan alam dan
kearifan lokal Indonesia, akan menghasilkan produk yang standout di pasar
dunia. Akan semakin sempurna dengan konsep Clean Beauty, tanpa
menggunakan bahan-bahan yang terbukti/dicurigai berbahaya, sehingga
diperoleh produk yg berkualitas, aman bagi pengguna, berkontribusi pada
lingkungan hidup dan komunitas petani Indonesia

Servasius Bambang Pranoto
Pemilik PT. Kutus — Kutus Herbal - Bali

Di samping obat tradisional PT. Kutus — Kutus Herbal juga memproduksi
kosmetik yang proses perizinannya di Badan POM berlangsung sangat
cepat. Badan POM telah bertransformasi dengan baik dan aktif
melakukan pembinaan kepada pelaku usaha.

Prof. Dr. Ir. Nurjanah

Dosen Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Perikanan
dan limu Kelautan, Institut Pertanian Bogor

Beberapa bahan alam Indonesia diekspor dari Indonesia dalam bentuk
kering. Di negara tujuan diolah sehingga mempunyai added value, dan
diimpor lagi oleh Indonesia (sebagai bahan baku kosmetik) dengan harga
yang jauh lebih mahal.

KATA MEREKA TENTANG KOSMETIK TEMATIK

Aditya
Penanggung Jawab Teknis PD. Karmila - Banjarmasin

Kami mengambil banyak manfaat dari rangkaian kegiatan pengembangan
Kosmetik Tematik yang diselenggarakan di Banjarmasin, terutama dalam pe-
ingkatan mutu produk. Diharapkan juga instansi pemerintah terkait dapat
membantu peningkatan pemasaran produk bedak dingin, yang sedang lesu
saat ini.

Septia Erianty
Pemilik CV. Organic Lombok - Mataram

Saya tertarik menggeluti usaha kosmetik mengingat banyak kekayaan alam, yang selama ini
hanya dimanfaatkan sebagai “pangan’”, dapat ditingkatkan nilai tambahnya menjadi produk
kosmetik. Tantangan yang sering dihadapi adalah penyediaan Certificate of Analysis (CoA). Saat
ini pengurusan perizinan yang berkaitan dengan sarana dan produk sudah relatif cepat dengan
biaya yang terjangkau.
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